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Abstrak:
Artikel ini menguraikan perbedaan kaidah Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh
beserta penerapannya. Permasalahan pada tulisan ini adalah adanya kerancuan
antara keduanya, sehingga menimbulkan kesalahan pemahaman. Sebagai usaha
menjawab permasalahan, peneliti menggunakan metode deskripsi-analitik.
Penelitian menemukan bahwa keduanya berbeda dalam objek dan ruang lingkup
kajiannya. Keduanya memiliki kaidah yang mayoritas berbeda, namun ada
kaidah yang sama. Kesamaan ini terdapat pada enam bab, yakni amar dan nahyi,
‘am dan khas, muthlag dan muqgayyad, mantuq dan mafhum, mujmal dan
mubayyan, serta muradif dan musytarak. Pada kaidah yang sama, terkadang juga
berbeda dalam penerapannya. Pada saat yang sama, satu ayat Al-Qur’an dapat
di analisa berdasarkan perspektif keduanya dengan kaidah yang berbeda. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara keduanya, karena pada
dasarnya, Usil al-Figh merupakan salah satu komponen penting dalam kajian
Usil al-Tafsir.

Kata Kunci: Distingsi, Usil al-Tafsir, Usil al-Figh, Kaidah

Abstract:
This paper discusses the differences between the principles of Usul al-Tafsir and
Usil al-Figh and their applications. The issue addressed in this paper is the
confusion between the two, which leads to misunderstandings. To address this
issue, the researcher uses a descriptive-analytical method. The study finds that
the two differ in their objects and scope of study. While they predominantly have
different principles, there are some shared principles. These similarities are
found in six areas: amar and nahy, ‘am and khas, muthlag and muqayyad,
mantuq and mafhum, mujmal and mubayyan, and muradif and musytarak. In the
case of shared principles, their applications can sometimes differ. At the same
time, a single verse of the Qur’an can be analyzed from both perspectives using
different principles. This demonstrates the close relationship between the two, as
Usil al-Figh is essentially an important component within the study of Usil al-
Tafsir.
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Pendahuluan

Usil al-Tafsir dan Usial al-Figh merupakan dua disiplin ilmu yang
memiliki peran fundamental dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama
dalam memahami nash. Al-Qur’an, sebagai wahyu yang salil li kulli zaman wa
makan, hanya dapat dipahami secara komprehensif melalui disiplin ilmu yang
mampu memberikan panduan terhadap pemahaman yang benar dan mendalam.!
Pada saat yang sama, masyarakat terus mengalami dinamika perubahan yang
dipengaruhi oleh situasi sosial, politik, dan budaya yang jelas berbeda dari
konteks zaman turunnya nash.? Oleh karena itu, keberadaan dua disiplin ilmu ini
menjadi sangat esensial sebagai landasan untuk memahami teks-teks suci secara
kontekstual sekaligus menentukan pedoman amal yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh adalah dua pendekatan metodologis yang
sama-sama bertujuan memahami teks Al-Qur’an, tetapi keduanya memiliki
perbedaan mendasar, terutama dalam hal objek kajiannya. Usil al-Tafsir secara
khusus mempelajari Al-Qur’an,? sedangkan Usiil al-Figh memiliki ruang lingkup
yang lebih luas karena mencakup kajian terhadap Al-Qur’an dan Hadis Nabi.*
Perbedaan ini menunjukkan adanya karakteristik yang cukup signifikan antara
keduanya.

Perbedaan antara kedua disiplin ilmu tersebut juga dapat dilihat dari sisi
tujuan yang ingin dicapai. Usil al-Tafsir berfungsi sebagai dasar metodologis
bagi mufasir dalam menafsirkan makna Al-Qur’an, memastikan integritas teks,
dan mencegah kesalahan penafsiran.> Sedangkan Usiil al-Figh bertujuan untuk
menggali hukum syariat yang mendasari pencapaian keadilan dan kemanfaatan,
serta merumuskan hukum Islam yang relevan dan adil sesuai dengan
perkembangan zaman dan konteks sosial.® Hal yang dihasilkan oleh kedua
metodologi ini memiliki fokus dan aplikasi yang berbeda. Namun, perbedaan
tersebut memerlukan kajian lebih mendalam karena sering kali muncul kesulitan
dan kesalahpahaman dalam penerapannya

Penelitian ini merupakan penelitian yang baru dilakukan yakni dengan
menggabungkan adanya distingsi kaidah Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh.
Beberapa literatur terdahulu menyebutkan bahwa kaidah Ugsil al-Figh membantu
dalam memecahkan akurasi penafsiran Al-Qur'an sehingga menghindari
kesalahan yang sering muncul dalam memahami hukum-hukum Islam yang
terkandung dalam teks Al-Qur'an seperti kaidah al-Ibroh bi Umumi Lafdz la bi
Khusiis Sabab, Amr dan Nahyi, Mafhum Muwafagah dan Mukhalafah, dan lain-

! Maimun, Ushul Figh I: Konstruksi Metodologi Hukum Islam Klasik menuju Ushul Figh
Kontemporer (Batu: Literasi Nusantara, 2021), 10.

2 Auffah Yumni, “Urgensi Ushul Figh bagi Permasalahan Figh yang Dinamis,”
Nizhamiyah 9, no. 2 (2019): 63-74.

3 Fahd bin ‘Abdurrahman al-Riimi, Buhits fi Usiil al-Tafsir wa manahijuh (Riyad:
Maktabah At-Taubah, n.d.),13.

4 M. Khai Hanif Yuli Edi Z, Pathur Rahman, dan Zulkipli Jemain, “Penerapan Kaidah
Ushul Figih dalam Menafsirkan Teks Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024):
72-93.

5> Nadia Latifah et al.,, “Ushul Tafsir dan Tafsir,” HYPOTHESIS: Multidisciplinary
Journal of Social Sciences 3, no. 2 (2024): 64-75.

¢ Arip Purkon, “Epistemologi Figh Islam (Ushul Figh),” Madani: Jurnal Ilmiah
Multidisiplin 1, no. 11 (2023): 854—-858.
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lain.” Dalam literatur tersebut hanya disebutkan kaidah Usil al-Figh saja untuk
membantu menafsirkan Al-Qur’an, tanpa menyebutkan adanya kaidah Usil al-
Tafsir -nya.

Literatur lain juga menyebutkan adanya korelasi antara kaidah Usil al-
Figh dalam memahami penafsiran Al-Qur'an karya al-Qurthubi dan ditemukan
adanya kaidah istihsan dan istishlah maliki dalam beberapa ayat yang membahas
mengenai cadar. Dalam proses ushuliy-nya, al-Qurthubi menghasilkan keluasan
perspektif tentang problematika bercadar di era kekinian. Di mana ada yang
menggunakan kewajiban bercadar karena pembaca memahami pandangan al
Qurthubi tentang rentannya wajah cantik perempuan terhadap fitnah yang
mungkin muncul. Di lain sisi, mengatakan bahwa bercadar secara umum
merupakan sesuatu yang makruh karena hal itu menghalangi aktivitas perempuan,
terlebih wajah termasuk bagian yang biasa tampak terlihat. Oleh karenanya di era
masa kini, dengan kondisi domestikasi perempuan sudah melewati zamannya,
perspektif kedua al-Qurthubi sebagai sekelas mufasir klasik sekalipun tentang
cadar ini menjadi relevan untuk dijadikan acuan hukum.?

Begitu pun dengan literatur lain, ada yang membahas terkait dengan
strategi pemanfaatan Usil al-Figh dalam menafsirkan Al-Qur'an karya
Rahmawati. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa penafsiran Al-Qur’an
merupakan aktivitas ilmiah yang membutuhkan metodologi yang sistematis untuk
memastikan makna yang dihasilkan selaras dengan prinsip syariat. Usil al-
Figh sebagai disiplin ilmu yang membahas kaidah-kaidah pengambilan hukum,
menjadi alat penting dalam  proses penafsiran  Al-Qur’an. Usil al-Figh
berpengaruh dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an dengan fokus pada penerapan
kaidah-kaidah seperti magashid syariah, qawaid fighiyyah, dan istinbath
hukum. Ugsiil al-Figh menyediakan kerangka yang komprehensif untuk menafsirkan
Al-Qur’an secara kontekstual, schingga mampu menjawab tantangan zaman tanpa
meninggalkan nilai-nilai dasar syariat. Implementasi kaidah-kaidah  Usiil al-Figh
dalam penafsiran tidak hanya membantu dalam memahami makna teks Al-
Qur'an secara mendalam, tetapi juga memberikan solusi atas problematika hukum
kontemporer dengan landasan syar’i yang kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kolaborasi antara ilmu tafsir dan Usil al-Figh merupakan strategi yang efektif
dalam pengembangan pemahaman Al-Qur'an yang relevan dengan kebutuhan umat.’
Oleh karenanya beberapa penelitian terdahulu belum ada yang membahas terkait
adanya distingsi kaidah Usi/ al-Tafsir dan Usill al-Figh, serta implementasi dalam
pemahaman teks-teks suci Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan mendasar antara
kaidah Ugsil al-Tafsir dan Usil al-Figh, serta implementasi kedua disiplin ilmu
tersebut dalam pemahaman teks-teks suci Al-Qur’an. Manfaat dari penelitian ini
adalah memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang perbedaan metodologis
dan batasan antara Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh, serta penerapannya dalam
perkembangan hukum Islam di zaman sekarang. Penelitian ini diharapkan dapat

7 M. Khai Hanif Yuli Edi Z, Pathur Rahman, dan Zulkipli Jemain, “Penerapan Kaidah
Ushul Figih dalam Menafsirkan Teks Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 3, no. 1 (2024):
72-73.

8 Cholid Ma’arif, “Aspek Usil al-Figh dalam Tafsir al-Qurthubi: Studi Analisis QS. Nur:
317, Jurnal Ta 'wiluna: llmu Al-Qur an, Tafsir dan Pemikiran Islam, no. 1 (2020): 78-79.

9 Rahmawati, “Strategi Pemanfaatan Usiil al-Figh dalam Menafsirkan Al-Qur'an”, Jurnal
Mauriduna: Journal of Islamic Studies, no. 4 (2024): 1191.
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memberikan kontribusi terhadap studi ilmu tafsir dan figh, serta memberikan
panduan bagi para praktisi dan akademisi dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip
ilmiah tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Pengertian dan Ruang Lingkup Usiil al-Tafsir

Tafsir merupakan akar kata dalam bahasa Arab yang berasal dari kalimat
Jfassara-yufassiru-tafsir (- ymiy— ) yang berasal dari kalimat al-fasr (4l)
yang artinya menerangkan dan menjelaskan. ! Ibnu Manzur berkata bahwa al-fasr
bermakna menyingkap sesuatu yang tertutup, sedangkan al-tafsir bermakna
menyingkap suatu maksud atau pemahaman sebuah makna dari kata atau
kalimat.!" Dalam konteks Al-Qur’an, maka tafsir dapat diartikan sebagai ilmu
untuk berusaha mengetahui makna ayat Al-Qur’an dan penjelasan maksudnya
sesuai apa yang Allah kehendaki seukur kemampuan manusia.'? Bila digabungkan
dengan kata “Ustl” pada pembahasan sebelumnya, maka Usil al-Tafsir dapat
dideskripsikan sebagai dasar-dasar dan kaidah pengantar untuk membantu seorang
mufasir memahami cara pengambilan hikmah dari Al-Qur’an baik dari segi
rahasia, hukum, makna, dan hal-hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an.!3

Musa’id At-Tayyar mendefinisikan Usi/ al-Tafsir sebagai berikut:

e G fm ol B w D ey sl
M Yy
Usil al-Tafsir  adalah dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang

digunakan untuk mengetahui penafsiran kalam Allah, dan
menjadi rujukan ketika terjadi perbedaan dalam penafsirannya.

Sementara Fahd Ar-Rumi mendefinisikan Us?l al-Tafsir sebagai berikut:

Al g G ey gl G 1 ) 5 el o

A5 ) Gs pating by Ao e B BRE U LTy Ly

B G i 0T el 300 ) s sl 58
.159}‘?‘_”;1 L}/ gj\:aj\ j

Ilmu Usal al-Tafsir kaidah-kaidah dan dasar-dasar yang menjadi
landasan bagi ilmu tafsir, mencakup apa yang berkaitan dengan
mufasir (penafsir) dari syarat-syarat dan etika-etika, serta apa
vang berkaitan dengan tafsir dari kaidah-kaidah, metode-metode,
dan pendekatan-pendekatan, dan sebagainya. llmu ini adalah ilmu
yvang digunakan untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap

10 Nuruddin *Itr, ‘Uliim Al-Qur’an Al-Karim (Damaskus: Matba’ Shabah, 1993), 72.

' Muhammad Ibnu Manzur, Lisan Al- ‘Arab (Beirut: Dar Shadir, 1994), Vol. 5, 55.

12 Mustofa Muslim, Mabahis Fi Al-Tafsir Al-Maudii ‘T (Beirut: Dar Al-Qalam, 2005), 15.

13 Khalid >Abdurrahman al-’Ak, Usil Al-Tafsir Wa Qawa ‘iduhu (Beirut: Dar an-Nafais,
1986), 11.

4 Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar, Fusil fi Usil al-Tafsir (Riyad: Dar an-Nasyr ad-
Dauli, 1993), 11.

15 Al-Rami, Buhiits fi Usil al-Tafstr wa manahijuh, 11.
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Al-Qur’an dan mengungkapkan jalan-jalan yang menyimpang atau
sesat dalam penafsirannya.

Ada dua aspek yang menjadi poros kajian Usi/ al-Tafsir. Pertama adalah
aspek bagaimana Al-Qur’an ditafsirkan? Aspek ini mengacu pada referensi-
referensi kitab tafsir klasik maupun modern untuk mengetahui metode dan cara
para mufasir menafsirkan Al-Qur’an. Adapun aspek kedua adalah bagaimana diri
kita menafsirkan Al-Qur’an? Aspek ini mengacu pada kaidah-kaidah yang secara
tidak langsung telah diambil dari aspek pertama. Kaidah -kaidah tersebut akan
diimplementasikan sebagai fondasi utama bagi kita untuk memahami dan
menafsirkan Al-Qur’an sesuai cara yang dicontohkan mufasir terdahulu. Salah
satu hal juga yang perlu diperhatikan dalam kajian Usil al-Tafsir adalah tidak
adanya pembahasan secara spesifik dan mengikat terkait tema ini. Karya-karya
yang membahas Usil al-Tafsir sendiri memiliki tiga bentuk yang berbeda;'¢

1. Karya Usil al-Tafsir yang temanya tidak jauh berbeda dengan tema-tema
ulum al-Qur'an. Contohnya seperti kitab al-Fauz al-Kabir fi Usil al-Tafsir
karangan Ahmad bin Abdurrahim al-Dahlawi (w. 1176 H).

2. Karya Usil al-Tafsir yang mengandung unsur-unsur kajian ilmu Usil al-
Figh yang berkaitan erat dengan Al-Qur’an, namun mempelajarinya pun
termasuk dari bagian mempelajari tafsir. Contohnya seperti kitab Dirasat
fi Usil Tafsir al-Qur’an karangan Muhsin Abdul Hamid.

3. Karya Usil al-Tafsir yang hanya membahas masalah-masalah spesifik
terkait penafsiran Al-Qur’an. Contohnya seperti kitab Mugaddimah fi Usil
al-Tafsir karangan Ibnu Taimiyah (w. 728 H).

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup Usii/ al-
Tafsir adalah membahas ilmu tafsir itu sendiri baik dari segi pembatasannya,
kaidah-kaidahnya,  dasar-dasarnya, syarat-syarat mempelajarinya, cara
penerapannya, kelompok mufasir dan metode mereka dalam menafsirkan.
Sedangkan ruang lingkup ilmu tafsir adalah Al-Qur’an itu sendiri baik dari segi
penjelasan maknanya atau pengambilan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.
Sehingga dapat dipahami pula bahwa tujuan Usil al-Tafsir adalah mengikat
penafsiran dengan menentukan kaidah, metode, dan cara yang benar untuk
menafsirkan Al-Qur’an, serta syarat-syarat bagi siapa pun yang hendak
melakukan penafsiran Al-Qur’an.!”

Usil al-Tafsir memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan
keakuratan dan kebenaran dalam penafsiran Al-Qur’an. Ilmu ini juga berperan
sebagai alat untuk mencapai pemahaman yang tepat tentang Al-Qur’an dan
menjaga relevansi hukum Islam. Pemahaman demikian memberikan gambaran
bahwa Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh saling melengkapi dalam memberikan
dasar yang kokoh untuk pemahaman teks-teks agama secara sahih.

Pengertian dan Ruang Lingkup Usil al-Figh

16 Al-Tayyar, Fusiil fi Usil al-Tafstr, 22.
17 Al-Rami, Buhiits fi Usiil al-Tafsir wa manahijuh, 12-13.
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"Usul" sendiri diambil dari bahasa Arab "Usil " (j}fﬁ) yang merupakan

jamak dari " Aslun " (Z}fﬁ) atau yang biasa diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia

dengan kata "asal". Aslun dari segi pemaknaan bahasa berarti sesuatu yang
dijadikan sebagai fondasi atau landasan untuk sesuatu yang lain.'® Jurjani
mendefinisikan secara bahasa bahwa as/un adalah ungkapan untuk sesuatu hal
yang sangat dibutuhkan oleh hal lain, namun sesuatu itu sendiri tidak
membutuhkan hal lain sama sekali.'® Sebagai contoh sebuah bangunan yang
kokoh memiliki asal yang kuat yaitu fondasinya, pohon yang menjulang tinggi ke
langit memiliki asal kuat yang menopangnya yaitu akar. Fondasi bangunan dan
akar pohon disebut sebagai aslun karena keduanya tidak membutuhkan hal lain,
namun dibutuhkan hal lain.?’ Sedangkan dalam diskursus ilmu Usil al-Figh
sendiri, asal sering dimaknai sebagai dalil. Karena dalil merupakan fondasi atau
akar terbentuknya hukum-hukum syariat Islam.?!

Fikih berasal dari bahasa arab fagiha-yafgahu (iw—w) yang bermakna

mengetahui dan memahami.?? Sedangkan istilah fikih sendiri mengacu pada ilmu
mengenai hukum-hukum syariat yang bersifat praktik, yang mana ilmu itu
bersumber dari dalil-dalil terperinci.?? Jurjani berkata ada makna lain dari fikih
yaitu pembahasan terkait makna-makna samar yang berkaitan dengan hukum
karena ilmu ini bersumber dari dugaan dan ijtihad sehingga memang
membutuhkan sedikit penalaran. Oleh sebab itu Allah tidak bisa disebut Fakih,
karena bagi-Nya tak ada satu makna pun yang samar.*

Dari pembahasan usul dan fikih di atas, dapat dipahami bahwa keduanya
saling bersinergi. Karena fikih memiliki fondasi atau asal berupa dalil-dalil
syariat, sedangkan usul membahas dalil-dalil tersebut. Ulama bersepakat ada
empat dalil yang dapat dijadikan sumber hukum yaitu Al-Qur’an, hadis, ijma,
qiyas. Bila dipersempit kembali, maka dalil primer yang menjadi akar hukum
Islam adalah Al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, bila ulama fikih lebih
membahas keabsahan suatu ibadah, praktik suatu ibadah, kewajiban serta anjuran
dalam suatu ibadah, maka ulama usul lebih membahas bagaimana ibadah tersebut
harus dilakukan berlandaskan dalil-dalil syariat, bagaimana hukum wajib, sunah,
mubah, makruh dan haram dapat diambil dari dalil-dalil tersebut, dan siapa saja
orang-orang yang berhak melakukan riset pada dalil-dalil tersebut sehingga
menjadi sebuah hukum. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Usil al-Figh
merupakan ilmu yang membahas tentang kaidah, teori dan cara untuk mencapai
dan menyimpulkan sebuah hukum.?

18 Ahmad Mukhtar *Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyah al-Mu ‘asarah (Riyad: °*Alam
al-Kutub, 2008), Vol. 1, 100.

19 Ali Jurjani, Al-Ta rifat (Beirut, 1983), 28.

20 Muhammad Mabhalli, Syarh al-Waraqat fi Usiil al-Figh (Palestina: Jamiat al-Quds,
1999), 66.

2l Muhammad Maradini, Al-Anjum al-Zahirat ‘ala Hall Alfaz al-Waragat (Riyad:
Maktabah Rusyd, 1999), 79.

22 *Umar, Mu jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu ‘Gsarah, Vol. 3, h. 1732.

2 Muhammad Ibnu Qasim, Fath al-Qarib al-Mujib fi Syarh Alfaz al-Taqrib (Beirut: Dar
Ibn Hazm, 2005), 22.

24 Jurjani, Al-Ta ‘rifat, 168.

25 Abdul Wahab Khalaf, 'Ilm Usiil Al-Fiqgh (Damaskus: Dar al-Qalam, 2010), 12.
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Usil al-Figh merupakan salah satu disiplin ilmu penting dalam kajian
Islam yang menjadi landasan dalam memahami dan menetapkan hukum syariat.
Disiplin ini tidak hanya berperan sebagai panduan metodologis dalam mengkaji
dalil-dalil hukum, tetapi juga sebagai sarana untuk memastikan keadilan dan
relevansi hukum Islam dalam berbagai situasi dan kondisi. ‘Abdullah bin Yusuf
al-’Anzi mendefinisikan Usil al-Figh sebagai berikut:

26540 s 4oss S i 6595 dend o
Usil al-Figh adalah sekumpulan kaidah dan dalil umum yang
menjadi sarana untuk mencapai pemahaman mendalam tentang

figh.

Imam al-Baidhawi dalam kitab al-Minhaj mendefinisikan Usil al-Figh
sebagai berikut: )
sl o e 33l 4 VIR all 95 S50 o il 301
Usil al-Figh adalah pengetahuan terhadap dalil-dalil figih secara
global beserta tata cara penggunaannya dan kondisi (yang harus
dipenuhi) penggunanya’.?’

Sementara Abu Zahrah mendefinisikan Usil al-Figh sebagai berikut:
sl 2o ) P81 B el 1255 o) el 21
28..1/ efs‘

Usil al-Figh adalah ilmu tentang kaidah-kaidah yang
menggariskan tata cara untuk memperoleh hukum-hukum syara’
mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya yang terperinci.

Abu Zahrah memberikan definisi yang lebih rinci tentang Usil al-Figh,
dengan menyatakan bahwa ilmu ini menjelaskan cara dan prosedur yang ditempuh
oleh para imam mujtahid dalam mengambil hukum dari dalil-dalil syariat, baik
yang berbentuk nash-nash syara’ maupun dalil-dalil yang berasal darinya. Ilmu ini
juga mencakup penentuan ‘illat (alasan hukum) yang menjadi dasar dalam
penetapan hukum, serta pemahaman terhadap kemaslahatan-kemaslahatan yang
dimaksud oleh syariat.?’

Berdasarkan definisi yang diajukan oleh ‘Abdullah bin Yusuf al-’Anzi dan
Abu Zahrah, ilmu ini menekankan pentingnya kaidah-kaidah dan dalil umum
yang digunakan untuk mencapai pemahaman yang sahih mengenai hukum-hukum
Islam, serta prosedur yang diikuti oleh para mujtahid dalam mengambil istinbat
hukum dari nash-nash syara’ dan dalil terperinci. Usil al-Figh tidak hanya
mencakup pemahaman terhadap dalil, tetapi juga penetapan ‘illat dan
kemaslahatan yang menjadi dasar dalam penerapan hukum. Hal ini menunjukkan

26 <Abdullah bin Yusuf al-‘Anzi, Taisir ‘Ilm Usiil Al-Figh, Beirut. (Muassasah Ar-
Rayyan, 1997, 1997), 12.

27 Ali Jum’ah, Tarikh Usil al-Figh, terj. Adi Maftuhin, (Depok: Keira Publishing, 2017),
38.

28 Muhammad Abu Zahrah, Usiil Al-Figh (Damaskus: Dar Al-Fikr Al-Araby, 1958), 5.

2 Amrullah Hayatudin, Ushul Figh: Jalan Tengah Memahami Hukum Islam (Jakarta:
Amzah, 2019), 8.
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bahwa Usiil al-Figh bukan hanya sebagai alat untuk menentukan hukum, tetapi
juga sebagai sarana untuk menjaga keadilan dan relevansi hukum Islam dalam
kehidupan sosial yang terus berkembang.

Keilmuan Usil al-Figh bersumber dari tiga ilmu, yakni ilmu kalam
(teologi), ilmu bahasa (linguistik), dan hukum-hukum syara’ (figih). Dari sisi ilmu
kalam, kajian Usil al-Figh difokuskan pada dalil syara’ yang bersifat global atas
pengetahuan terhadap Allah Swt. Dari sisi linguistik, materi kajian Usil al-Figh
difokuskan pada dalil-dalil yang bersifat global, sebab nash-nash syara’ diambil
dari kitab dan sunah misalnya: pembahasan manthug mafhum, muthlag mugayyad
dan pembahasan kebahasaan lain yang berpengaruh dalam penggalian hukum.
Sedangkan Usiil al-Figh yang bersumber dari hukum-hukum syara’ seperti wajib
dan haram adalah dilihat dari asumsi kebenaran. Oleh karenanya seorang yang
ahli di bidang Usil al-Figh menetapkan atau menafikan hukum dilihat dari
keabsahan dan kelayakan hukum sebagai al-adillah al-syar’iyyah (sumber-sumber
hukum Islam).3°

Distingsi Kaidah Usil al-Tafsir dan Usiil al-Figh

Sebelum membahas distingsi atau perbedaan dua disiplin ilmu yang telah
disebutkan di atas, pertama akan dibahas mengenai persamaannya. Persamaan
mendasar antara Usil al-Figh dan Usil al-Tafsir adalah sama-sama menjadi
fondasi diskursus keilmuan masing-masing. Usil al-Figh yang menjadi landasan
pembentukan hukum fikih, dan Usal al-Tafsir yang menjadi landasan
pembentukan penafsiran Al-Qur’an. Selain itu, Usil al-Tafsir lebih membahas
kaidah-kaidah pemaknaan ayat Al-Qur’an secara umum. Contohnya kaidah
bahwa?®!' satu ayat yang memiliki kemungkinan banyak makna namun semuanya
dapat dibenarkan, maka ayat tersebut harus diarahkan pada semua makna itu.3?
Semisal Bintu Syathi** yang menawarkan ragam penafsiran pada QS. al-Naz‘at
ayat pertama.’* Maka semua makna tersebut tidaklah salah dan tidak pula dapat
dibenarkan secara personal. Berbeda dengan Usil al-Figh yang hanya
menawarkan kaidah tentang indikasi sebuah teks. Contohnya ketika ada sebuah
perintah dalam Al-Qur’an atau Hadis, maka teks tersebut mengindikasikan
kewajiban hal yang diperintahkan selagi tidak ada faktor yang mengubahnya.??

30 Ali Jum’ah, Tarikh Usil al-Figh, terj. Adi Maftuhin, (Depok: Keira Publishing, 2017),
29-30.

3! Bunyi kaidah tersebut adalah: )
Artinya: " ayat Al-Qur’an tatkala mengandung banyak makna yang semuanya dapat dibenarkan,
maka ayat tersebut harus diarahkan pada semua makna itu "..

32 Muhammad Amin al-Syingitl, Adwad’ Al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an (Beirut:
Dar Al-Fikr, 1995), Vol. 2, 259.

3 Aisyah Bintu Syathi, Al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar Al-
Ma’arif, 1962), Vol. 1, 123.

34 Beberapa makna yang ditawarkan Bintu Syathi terkait kalimat al-nazi ‘at adalah; (1)
Para malaikat yang mencabut nyawa manusia, (2) Bintang-bintang yang dicabut di langit, (3)
Jiwa-jiwa manusia yang rindu akan tempat kembalinya, (4) Busur-busur yang melesatkan anak
panah, (5) Sekelompok orang yang melesatkan busur (6) Kematian yang mencabut nyawa, (7)
Hewan buas yang mencabut rumput, (8) Kuda perang yang mencabut tali kekangnya, (9) Angin
yang mencabut suatu kaum karena kedahsyatannya.

35 Abdullah al-Jadi¢, Taisir ‘IIm Usiil al-Figh (Beirut: Muassasah al-Rayyan, 1997), 242.
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Perbedaan lain dari dua ilmu Usal tersebut adalah terletak pada ruang
lingkup kajiannya. Usil al-Tafsir mengkaji Al-Qur’an saja, sementara Usil al-
Figh mengkaji Al-Qur’an serta Hadis Rasulullah saw. Usil al-Tafsir berfokus
pada penafsiran makna dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an secara linguistik,
teologis, dan konteks historisnya. Sebaliknya, Usil al-Figh bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menetapkan hukum syariah yang terkandung dalam nash
(Al-Qur’an dan Hadis), dengan mempertimbangkan kaidah-kaidah fighiyyah serta
prinsip-prinsip hukum Islam.

Berbicara mengenai batasan topik dalam kaidah Usil al-Tafsir, para ulama
memiliki pandangan yang beragam. Musa’id At-Tayyar, dalam karyanya Fusul fi
Usul al-Tafsir, mengidentifikasi setidaknya 12 pembahasan utama dalam disiplin
ini. Topik-topik tersebut mencakup hukum tafsir dan klasifikasinya, metode
penafsiran, kaidah-kaidah tafsir, hingga gaya atau wus/ub dalam penafsiran.’® Di
sisi lain, Salman Harun memberikan analisis yang lebih rinci dalam karyanya,
dengan menyebutkan adanya 28 kaidah yang relevan dalam pembahasan Usiil al-
Tafsir. Pendekatan Salman Harun memperluas cakupan kajian dengan
menjabarkan secara detail setiap kaidah.?’

Kaidah Usil al-Tafsir yang dirumuskan oleh para ulama pada dasarnya
berfungsi sebagai panduan metodologis dalam memahami makna dan kandungan
Al-Qur’an secara sistematis. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, Usil al-
Figh merupakan salah satu elemen dalam Usil al-Tafsir, yang menunjukkan
adanya hubungan erat dan saling melengkapi antara keduanya. Penulis
mengidentifikasi bahwa terdapat enam bab pembahasan dalam Usiil al-Figh yang
juga menjadi bagian integral dari Usil al-Tafsir. Pembahasan-pembahasan
tersebut meliputi: amar dan nahyi, ‘am dan khas, muthlag dan muqgayyad, mantug
dan mafhum, mujmal dan mubayyan, serta muradif dan musytarak.’® Dengan
demikian, integrasi kaidah-kaidah ini menjadi jembatan yang memperkuat
keterkaitan antara pendekatan fikih dan tafsir, serta memastikan interpretasi Al-
Qur’an dilakukan secara akurat dan komprehensif

Kesamaan antara pembahasan dalam Usil al-Figh dan Usil al-Tafsir
terletak pada aspek istinbat hukum, yaitu proses menggali hukum dari teks Al-
Qur'an secara metodologis. Oleh karena itu, pembahasan yang disebutkan tersebut
mencerminkan titik temu antara kedua disiplin ilmu. Namun, di luar pembahasan
tersebut, terdapat perbedaan mendasar yang menjadi ciri khas masing-masing
keilmuan. Perbedaan ini terutama berkaitan dengan fokus Usil al-Tafsir yang
lebih luas pada eksplorasi makna tekstual dan konteks penafsiran dibandingkan
dengan pendekatan hukum semata dalam Ugsiil al-Figh. Berikut salah satu contoh
enam pembahasan yang terdapat dalam dua ilmu Usil.

Pembahasan ‘am dan khas. Misalnya dalam kaidah,;

it oyak ¥ LAl a3tk B
Ibrah (pelajaran) diambil berdasarkan keumuman lafaz bukan karena kekhususan
sebab.

Maksud suatu ayat tergantung qarinanhnya. Bila petunjuknya
menunjukkan umum, teks bermakna umum. Bila petunjuknya menunjukkan

36 At-Tayyar, Fusil fi Usil al-Tafstr, 14.
37 Salman Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Penerbit QAF, 2017), 13-29.
38 Hayatudin, Ushul Figh: Jalan Tengah Memahami Hukum Islam, 152-202.
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khusus, teksnya bermakna khusus. Bila tidak ada petunjuk yang menunjukkan
umum atau khusus, maka berlaku kaidah ini.*® Dengan demikian, kaidah ini
menunjukkan bahwa jika dikatakan tentang suatu ayat turun karena suatu sebab
tertentu, hal ini tidak berarti bahwa ayat tersebut terbatas hanya pada sebab
tersebut. Yang dimaksud di sini adalah lafaz (kata-kata) ayat tersebut, sehingga
maknanya dapat digeneralisasi meskipun sebab turunnya bersifat khusus.

Penerapan kaidah ini dalam disiplin ilmu Usil al-Tafsir dapat dipahami
melalui contoh berikut. Penulis sajikan melalui QS. Al-Kautsar ayat 3.

MY\ j,n :)&;Lﬂ d\

Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus

(dari rahmat Allah). (QS. Al-Kautsar: 3)

Dikatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Al-‘Ash bin Wa’il As-
Sahmi. Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
‘Ugbah bin Abi Mu’ith. Pendapat lain menyebutkan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan sekelompok orang dari Quraisy.*°

Ibnu Jarir al-Thabari berkata: Menurutku, pendapat yang paling tepat
dalam hal ini adalah mengatakan bahwa Allah Ta’ala memberitakan bahwa siapa
pun yang membenci Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, dialah yang paling
hina, paling lemah, dan terputus keturunannya. Maka sifat ini berlaku untuk setiap
orang yang membenci beliau, meskipun ayat ini turun mengenai orang tertentu.*!

Sementara contoh penerapan kaidah tersebut dalam ilmu Usil al-Figh
adalah seperti contoh Hadis Nabi berikut:

—vlujd.‘l,ca»\&«o—w\d N Jb—ww\w@—ofﬁd\u&
Bl s F 53 G assal e A gl 5y 1 2

TRy gy UG digp Belsly Kt ) g
Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw. Bersabda
tentang laut (hukumnya): airnya suci dan menyucikan, serta
bangkainya halal.*

Hadis di atas turun ketika Nabi Muhammad ditanya hukum air laut oleh
sahabat bahwa ketika itu ada air tawar yang jumlahnya sedikit. Seandainya
dipakai untuk berwudu maka tidak ada persediaan untuk minum. Dengan
demikian, kebolehan berwudu dengan air laut bukan hanya ketika persediaan air
minum terbatas (sebab yang khusus), tetapi berlaku umum kapan saja, meskipun
air tawar banyak jumlahnya.*

Penerapan kaidah-kaidah di atas secara praktis memperlihatkan perbedaan
yang jelas antara dua disiplin ilmu, yaitu Usial al-Figh dan Usal al-Tafsir.

3 Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, 649.

40 Al-Tayyar, Fusil fi Usiil al-Tafsir, 99.

# Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ Al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an (Dar Hijr,
2001), Jilid. 24, 700.

2 Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Buliigh al-Maram min Adilah al-Ahkam (Riyad: Dar al-Falag,
1424), Jilid 1, 5.

43 Hayatudin, Ushul Figh: Jalan Tengah Memahami Hukum Islam, 173.
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Meskipun menggunakan kaidah yang sama, cara penerapan keduanya berbeda,
baik dari segi ruang lingkup kajian maupun dari hasil implementasinya. Pada Usiil
al-Tafsir, penerapan kaidah-kaidah tersebut fokus pada penjelasan makna dan
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. Sebaliknya, dalam Usil al-Figh, kaidah yang
sama diterapkan untuk menetapkan hukum syariat yang praktis. Perbedaan ini
menegaskan bahwa meskipun terdapat kesamaan dalam metodologi, masing-
masing disiplin memiliki tujuan dan kontribusi yang berbeda dalam kajian
keilmuan Islam.

Kaidah Ugsiil al-Tafsir dan Usil al-Figh terkadang juga dapat diterapkan
pada ayat atau konteks yang sama, namun dengan kaidah yang berbeda. Misalnya
pembahasan bab an-nahyu (larangan) dalam QS. Al-Isra’ ayat 32 berikut;

o sl L2l O G 15538 s

Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk. (QS. Al-Isra’: 32)

Ayat tersebut mengindikasikan adanya larangan berzina. Mendekati
perbuatan zina saja sudah dilarang, apalagi hingga melakukannya. Jika dipahami
melalui kaidah Usial al-Tafsir, larangan ini dapat dihubungkan dengan adanya
dampak negatif yang ditimbulkan oleh perbuatan tersebut. Akibat buruk dari zina
sudah sangat jelas dan mencakup berbagai aspek kehidupan, baik moral, sosial,
maupun spiritual. Kaidah Usil al-Tafsir yang sesuai dengan hal ini adalah;

ML o2tk o2
Larangan disebabkan adanya akibat buruk

Pada saat yang sama, jika larangan zina pada ayat di atas dipahami dari
kaidah Usil al-Figh, akan menunjukkan pemahaman bahwa sebuah larangan itu
sifatnya berkelanjutan. Artinya, larangan zina harus ditinggalkan selama-lamanya,
tidak terikat oleh tempat dan waktu. Hal ini tergambar pada kaidah Usil al-Figh
berikut;

45%”}),3‘: o Lo o o-;D/‘O

lalles )bg,/)\ ] &“ﬁJ\ a3 J.@'}“

Pada asalnya, nahyi itu menghendaki adanya pengulangan
sepanjang masa secara mutlaq.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa kaidah Usil al-Tafsir dan Usil al-
Figh memiliki pendekatan yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam
memahami ayat larangan zina (QS. Al-Isra’: 32). Melalui perspektif Usil al-
Tafsir, larangan tersebut dipahami sebagai upaya untuk mencegah kerusakan
besar yang ditimbulkan oleh perbuatan zina, baik dalam dimensi moral, sosial,
maupun spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an menekankan pentingnya
melindungi kemaslahatan umat dengan menghindari tindakan yang memiliki
dampak destruktif. Di sisi lain, pendekatan Usil al-Figh menyoroti sifat larangan
yang bersifat absolut dan berkelanjutan, yang berarti larangan zina berlaku
sepanjang masa tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Kaidah ini menegaskan sifat

4 Harun, Kaidah-Kaidah Tafsir, 537.
4 Hayatudin, Ushul Figh: Jalan Tengah Memahami Hukum Islam, 167.
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universal hukum Islam dalam menjaga stabilitas sosial dan moral umat manusia.
Dengan demikian, kedua kaidah ini memberikan pandangan yang holistik dalam
memahami dan menerapkan larangan zina, sekaligus menunjukkan relevansinya
dalam membentuk tata kehidupan yang berlandaskan nilai-nilai syariat.

Kesimpulan

Pembahasan mengenai distingsi kaidah Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh
menunjukkan bahwa perbedaan keduanya jelas terlihat dari sisi ruang lingkup
kajian dan penerapannya. Perbedaan ini terutama berkaitan dengan fokus Usil al-
Tafsir yang lebih luas pada eksplorasi makna tekstual dan konteks penafsiran
dibandingkan dengan pendekatan hukum semata dalam Usil al-Figh. Di samping
itu, Usul al-Tafsir berfokus pada penafsiran makna ayat Al-Qur’an, mencakup
aspek linguistik, konteks historis, dan teologis. Sementara itu, Usil al-Figh
memiliki ruang lingkup yang lebih luas dalam membahas Al-Qur’an dan Hadis
untuk menggali dan menetapkan hukum syariat yang praktis. Keduanya juga
memiliki sejumlah kaidah yang serupa dan saling melengkapi dalam menggali
pemahaman terhadap teks-teks syariat, sebab keduanya menjadi fondasi dalam
diskursus keilmuannya.

Lebih jauh, integrasi antara kaidah Usil al-Tafsir dan Usil al-Figh
memperkuat relevansi kedua disiplin ilmu ini dalam menjawab kebutuhan umat
Islam. Melalui kaidah-kaidah yang berbeda, keduanya memberikan perspektif
yang holistik dalam memahami kandungan Al-Qur'an, baik dalam aspek
penafsiran maupun penerapan hukum. Begitu pun terkait implikasinya, Usil al-
Tafsir dan Usil al-Figh memberikan implikasi yang berbeda sesuai dengan
hukum yang diterapkan. Hal ini menunjukkan pentingnya pemahaman yang
mendalam terhadap kedua ilmu tersebut sebagai pijakan utama dalam
mengembangkan wacana keilmuan Islam yang komprehensif, guna menjawab
tantangan kehidupan umat manusia serta ilmu pengetahuan yang terus
berkembang pesat.

Artikel ini  pastinya menemukan beberapa kekurangan sebagai
keterbatasan penulis dalam mengumpulkan data, waktu, objek, kapasitas dan
beberapa literatur pendukung lainnya. Sehingga membuka para peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan dan memberikan insight yang berbeda dan terbaru
dalam penelitian tafsir Al-Qur’an. Semoga artikel ini bisa memberikan kontribusi
positif dan membantu dalam penelitian Al-Qur an khususnya.
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